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ABSTRAK 
 

Sari Noviani R, 2016: Tingkat Pencapaian Kompetensi Guru Penjasorkes 
Pada Jenjang Pendidikan Menengah Di Kota Padang 

  
Dalam kaitannya dengan guru penjasorkes, penulis melihat belum 

maksimalnya kompetensi yang dimiliki guru penjasorkes dalam pelaksanaan 
pembelajarannya. Hal tersebut dapat terlihat dengan kurang siapnya guru 
penjasorkes dalam melaksanakan tugas dan jabatannya sebagai guru pendidikan 
jasmani, kurang kreatif untuk terus meningkatkan kemampuan profesionalitasnya, 
kemampuan guru dalam menilai proses pembelajaran masih kurang, kemampuan 
guru dalam pengembangan karakteristik peserta didik juga belum maksimal serta 
kemampuan guru menggunakan media/sumber belajar juga kurang. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif evaluatif.Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan evaluatif, peneliti bermaksud 
mengumpulkan data tentang tingkat capaian kompetensi guru penjasorkes. Subjek 
penelitian yang digunakan adalah guru penjasorkes dikota Padang yang berjumlah 
55 orang yang di peroleh melalui LPMP  (Lembaga Penjaminan Mutu 
Pendidikan)Sumatera Barat dan Dinas Pendidikan Kota Padang. Teknik 
pengumpulan data menggunakan studi dokumentasi dengan menggunakan rumus 
TC = SC/ST. 

Hasil penelitian menunjukkan tingkat capaian kompetensi guru 
penjasorkes di kota Padang diklasifikasikan cukup, dengan persentase 72,727 % 
dengan klasifikasi cukup dengan jumlah 40 orang, dan klasifikasi kurang dengan 
jumlah 15 orang. Artinya secara keseluruhan tingkat capaian kompetensi guru 
penjasorkes dikota padang rata-rata menunjukkan skor 44,52. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. LatarBelakangMasalah 
 

Pendidikansatu istilahyangseringdilontarkanoleh berbagaipihak 

sebagaialat ampuhuntukmelakukanperubahanterhadapkehidupansuatu 

masyarakatkearahyanglebihbaik.Bagimasyarakatyangkurangmaju atau 

tertingggaldari masyarakatlainnya,pembangunan dibidang 

pendidikanmerupakanupayapeningkatansumberdaya manusiayang 

diharapkanberdampakpositifbagi peningkatanberbagaiaspekkehidupan lainnya. 

Namunapabilakitaberbicaratentangpendidikandi Indonesia, 

berbagaipenelitianmengindikasikanbahwapendidikandi Indonesiamasih rendah, 

diantaranya adalah penelitian dari  PISA (Program for 

InternationalStudentAssessment)tahun 2003 menunjukkan bahwa dari 41 

negara yang di survey untuk bidang IPA, Indonesia menempati peringkat ke-38, 

sementara untuk bidang matematika dan kemampuan membaca menempati 

peringkat ke-39.Indikator rendahnya kualitas pendidikan Indonesia di atas 

lebih memprihatinkan lagi dengan data Kementrian Pemuda dan Olahraga 

yang menyatakan bahwa sebanyak 37,06 persen pemuda Indonesia hanya 

lulus Sekolah Dasar (SD). Dari 217 juta penduduk Indonesia jumlah pemuda 

di perkirakan 97 juta orang. Dengan kondisi tersebut sulit mengharapkan 

mereka menjadi agen perubahan social, sebagaimana yang di harapkan 

masyarakat luas (Media Indonesia , 22-12-2005). Menanggapihal 
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tersebut,pemerintahmelaluiKemendikbudsecara berangsur-angsur 

melakukanupaya  untuk memperbaiki kualitas pendidikandiIndonesia. 

Sebagai salah satu wahana pembentuk karakter bangsa, sekolah adalah 

lokasi penting dimana para "Nation Builders" Indonesia diharapkan dapat 

berjuang membawa negara bersaing di kancah global.Seiring dengan derasnya 

tantangan global, tantangan dunia pendidikan pun menjadi semakin besar, hal 

ini yang mendorong para siswa mendapatkan prestasi terbaik.Namun, dunia 

pendidikan di Indonesia masih memiliki beberapa kendala yang berkaitan 

dengan mutu pendidikan salah satunya adalah tingkat pencapaian kompetensi 

guru serta kualitas guru itu sendiri dinilai masih kurang atau rendah. 

Namunketikakita bicaratentangsiapaaktoryangpaling menentukan 

dalampendidikan,makatidaklainadalahguru.Dibalik semuaundang-

undang,sistem yangselaludiperbaharui,seminaryang berderet-

deret,guruadalahsosokyangberdiridi depankelas,memberikan contoh 

kepadasiswanya, menanamkan ideologi kepada anak  didiknya. 

Gurumemilikiperanyang strategisdalammemperolehhasilbelajaranak 

didiknya.Melaluigurutranformasi nilaiilmu-ilmupengetahuandan lain- lainnya 

berlangsung, sehinggakemampuandanketerampilanguruakan 

mempengaruhihasilbelajarsiswa.Apabilakemampuandan keterampilan guru 

rendah tendensi akan mengarah pada  kualitas hasil belajar yang 

rendahpula,dansebaliknya.Berdasarkanasumsitersebut,hasil pendidikandi 

segenapjenjangpendidikanyangdinilaikurangmemuaskan 

olehberbagaipihak,diarahkankepadaunsurgurusebagaipenyebabnya. 
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Informasi yang di peroleh dari kepala sekolah di kota Padang, 

mengatakan bahwa kompetensi yang di miliki guru penjasorkes dalam 

pelaksanaannya belum maksimal. Hal tersebut dapat terlihat 

dengankurangsiapnyagurupendidikan 

jasmanidalammelaksanakantugasdanjabatanya  sebagai guru 

pendidikanjasmani,kurangkreatifuntukterusmeningkatkankemampuan 

profesionalitasnya, kemampuan guru dalam menilai proses pembelajaran masih 

kurang,kemampuan guru dalam pengembangan karakteristik peserta didik juga 

belum maksimal serta kemampuan guru menggunakan media/sumber belajar 

juga kurang. 

Metode mengajaryang dilakukanolehguru dalampraktikpendidikan 

jasmaniyang cenderungmasihtradisional,metode-metodepraktik dipusatkan 

padaguru(teachercentered),dengancarasiswamelakukan 

latihanfisikberdasarkanperintahyangdilakukanolehguru. 

Guru pendidikanjasmanicenderungmenekankanpada 

penguasaanketerampilancabangolahraga.Pendekatanyang dilakukan 

sepertihalnyapendekatanpelatihanolahraga.Dalampendekatanini, guru 

menentukan tugas-tugasnyaajarnya kepadasiswamelalui kegiatanfisik tak 

ubahnya sepertimelatihsuatucabangolahragatertentu.Kondisi sepertiini 

mengakibatkantidakoptimalnyafungsipengajaranpendidikan 

jasmanisebagaimediumpendidikandalam rangkapengembanganpribadi anak. 

Keberhasilan pembelajaran penjasorkes dalam rangka untuk mencapai 

tujuan yang diharapkansangat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 
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perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 

pembelajaran,motivasi belajar siswa, metode pembelajaran yang digunakan, 

sosial ekonomi serta sarana dan prasarana. 

Bertolakdari masalahtersebut,penelitimerasatertarikuntuk melakukan 

penelitianmengenai “Tingkat Pencapaian Kompetensi Guru Penjasorkes SMAdi 

KotaPadang”. 

B. IdentifikasiMasalah 

Dari latar belakangmasalahtersebut,makadapat di identifikasikan 

masalah-masalahsebagaiberikut: 

1. Kurangsiapnyaguru Penjasorkes dalammelaksanakan pembelajaran. 

2. Kurangkreatifnyagurudalammengevaluasihasil pembelajaran pendidikan   

jasmani   dan  masih  bedanya    arah  evaluasi    dalam 

pendidikanjasmani. 

3. Gaya mengajar yang dilakukan oleh guru penjasorkes  dalam 

praktiknya masih cenderung tradisional dan gaya  yang diajarkan belum 

berkembang. 

4. Sebagian dari Guru Penjasorkes tidak melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar Penjasorkes sesuai dengan tata aturan yang semestinya.  

5. Tidak dilakukannya rencana pembelajaran yang relevan yang dilakukan 

oleh guru yang berdampak kepada ketidaksiapan guru dalam 

memberikan atau menyampaikan materi pelajaran. 

6. Minimnya pengetahuan guru dalam penggunaan metode maupun media 

pembelajaran dalam penyampaian bahan ajar. 
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C. PembatasanMasalah 
 

Daripermasalahanyangada penelitimembatasidiripada 

permasalahanyang terkaitdengan pencapaian kompetensi Guru Penjasorkes di 

sekolah.Apakah kompetensi kepribadian, kompetensi pendagogi, kompetensi 

sosial dan kompetensi profesional yang di miliki guru tersebut telah 

mencapai tingkat yang baik. 

D. PerumusanMasalah 
 

Agar permasalahanmenjadilebihjelasmakadapatdirumuskan 

permasalahan sebagaiberikut :   

1. Bagaimanakah Tingkat Pencapaian Kompetensi kepribadian 

GuruPenjasorkes Pada Jenjang Pendidikan Menengahdi KotaPadang? 

2. Bagaimanakah Tingkat Pencapaian Kompetensi pendagogi Guru 

Penjasorkes Pada Jenjang Pendidikan Menengah di Kota Padang? 

3. Bagaimanakah Tingkat pencapaian Kompetensi sosial Guru Penjasorkes 

Pada Jenjang Pendidikan Menengah di kota Padang? 

4. Bagaimanakah Tingkat pencapaian Kompetensi professional Guru 

penjasorkes Pada Jenjang Pendidikan Menengah di Kota Padang? 

E. TujuanPenelitian 
 

Penelitianini bertujuanuntukmengetahui : 

1. Tingkat Pencapaian Kompetensi kepribadianGuru Penjasorkes Pada 

Jenjang Pendidikan Menengah di KotaPadang. 

2. Tingkat pencapaian Kompetensi Pendagogi Guru Penjasorkes Pada 

Jenjang Pendidikan Menengah di Kota Padang 
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3. Tingkat Pencapaian Kompetensi sosial Guru Penjasorkes Pada Jenjang 

Pendidikan Menengah di Kota Padang 

4. Tingkat Pencapaian Kompetensi Profesional Guru Penjasorkes Pada 

Jenjang Pendidikan Menengah di Kota Padang 

F. ManfaatPenelitian 
 

Hasil penelitian di harapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan dalam proses pembelajaran penjasorkes, selain itu peneliti 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi penulis penelitian ini berguna untuk melengkapi persyaratan 

memperoleh gelar sarjana S-1 pada fakultas ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang 

2. Bagi guru penjasorkes untuk lebih meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan mengajar dalam pembelajaran penjasorkes 

3. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi penelitian lain 

4. Untuk menambah wawasan peneliti tentang tingkat pencapaian 

kompetensi Guru Penjasorkes. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


